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ABSTRACT

To solve a mathematical problem, students need the ability to think creatively in the learning
process. The goal of this study is to describe the mathematical creative ability of junior high
school students to solve flat space waking problems in the review based on contextual learning
models. The studyuses desciptive qualitative research methods. The research subject is a junior
high school primary power class with 27 students. The study research instruments consist of
observation, questionnaires, question, and interview. The results showed that students
mathematical creative abilities with the influence of high and medium level contextual learning
models could meet the elaboration and fluency indicatorts.and students mathematical creative
abilities with the influence of low level contextual learning models can meet the elaboration
indicator.

Keywords: Contextual Learning, Mathematical Creative Thinking Skills, Polyhedron

ABSTRAK

Untuk memecahkan suatu masalah matematis, siswa membutuhkan kemampuan berpikir kreatif
didalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di
tinjau berdasarkan model pembelajaran kontekstual. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu siswa SMP Daya Utama Bekasi kelas
VI yang berjumlah 27 siswa. Instrumen penelitian ini berupa observasi, kuesioner, tes soal dan
wawancara. Penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan pengaruh model pembelajaran kontekstual klasifikasi tinggi dan sedang mampu
memenuhi indikator kerincian dan kelancaran. Dan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dengan pengaruh model pembelajaran kontekstual klasifikasi rendah mampu memenuhi
indikator kerincian.

Kata kunci: Bangun Ruang Sisi Datar, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,
Pembelajaran Kontekstual.

A.  PENDAHULUAN

Untuk memecahkan suatu masalah dibiasakan atau dipersiapkan sejak awal (Al
matematis, siswa membutuhkan Adawiah et al., 2019). Menurut Ginting dkk
kemampuan  berpikir  didalam  proses (2019)  berpikir  kreatif yaitu suatu
pembelajaran matematika. Kemampuan kemampuan  dasar  didalam  proses
tersebut merupakan kemampuan berpikir pembelajaran matematika. Menurut
matematis dan kreatif. Kemampuan berpikir siswono, berpikir kreatif merupakan cara
kreatif adalah kemampuan yang harus kebiasaan berpikir matang dengan naluri,
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menggerakkan  khayalan, mengungkap
kemungkinan baru dan mendapatkan ide-
ide yang luar biasa (Putra & Sutiarso,
2018). Berpikir  kreatif  didefinisikan
sebagai menghasilkan ide-ide baru di dalam
atau di seberang domain pengetahuan,
memanfaatkan atau sengaja melanggar
dengan simbolis yang mapan aturan dan
prosesdur, hal ini disampaikan oleh
(Maharani, 2014).

Berpikir  kreatif adalah  serangkaian

Csikszentmihaly

aktivitas  intelektual yang dilakukan
seseorang untuk memecahkan  suatu
peristiwa tertentu menurut objek, masalah
dan kondisi tertentu, atau menurut
kemampuan pribadi (Ismunandar et al.,
2020).

Happy dan Widjajanti  dalam
penelitian Imswatama dan Lukman (2018)
mengungkapkan terdapat faktor yang
membuat siswa rentan berpikir kreatif yaitu
kurangnya dukungan untuk pengembangan
keterampilan berpikir kreatif. Menurut
Craft dalam penelitian Sriwongchai (2015)
berpendapat bahwa untuk menumbuhkan
kreativitas dengan kebijaksanaan akan
membantu perkembangan moral siswa.
Guilford menyatakan bahwa terdapat ciri-
ciri kreativitas. Adapun ciri-ciri tersebut
adalah ciri kognitif dan afektif. Ciri kognitif
(aptitude) yaitu hal yang berkaitan dengan
kognisi. Sementara itu, hal yang
berhubungan dengan perbuatan termasuk
pada ciri afektif (non-aptitude) (Br.
Ginting, 2019). Berdasarkan uraian berpikir

kreatif dalam matematika, maka
kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan untuk menghasilkan pikiran
yang mencirikan kelancaran, keaslian,
keluwesan, dan elaborasi. Di samping itu
hambatan belajar siswa pada proses
pembelajaran  salah  satunya adalah
kurangnya ide gagasan dalam
mengembangkan argumen untuk menyusun
solusi  disebabkan  oleh  kurangnya
kreativitas siswa dalam  membangun
argument (Maarif et al., 2019).

Selain itu, menurut abidin dkk (2018)
kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa menengah pertama dalam
memecahkan soal bangun ruang masih
termasuk kedalam Klasifikasi sangat rendah.
Untuk itu, dibutuhkan eksplorasi lain
dengan melihat model pembelajaran untuk
menentukkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Salah satu model
pembelajaran yang mampu dijadikan jalan
keluar yaitu dengan model pembelajaran
kontekstual. Menurut Santoso (2017) model
pembelajaran kontekstual merupakan model
yang  kreatif dan  pembelajarannya
menerapkan konsep pengamalan sehari-hari
siswa dengan materi yang dipelajari.
Menurut  Johnson (2002), model
pembelajaran kontekstual bertujuan untuk
mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata siswa dan mendukung
siswa dalam belajar (Suprapto, 2017).
Octavia (2020, pp. 17-18) menyatakan

bahwa terdapat ciri-ciri pembelajaran
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kontekstual yaitu: 1) Mempunyai semangat
belajar; 2) Saling mendukung; 3) Dapat
bekerjasama; 4) Siswa mampu belajar lebih
aktif; 5) Berbagai sumber dapat digunakan
dalam proses pembelajaran; dan 6)
Pembelajaran terpadu. Adapun
karakteristik-karakteristik ~dalam  proses
pembelajaran kontekstual: 1) kerja sama; 2)
komunitas belajar; 3) menyenangkan; 4)

semangat belajar; 5) siswa aktif; 6) siswa

B. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif merupakan metode
yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan di SMP Daya
Utama Bekasi kelas VI1II. Pengambilan data
dilaksanakan mulai bulan Maret hingga
Juni tahun pelajaran 2021/2022.

Peneliti memilih subjek siswa SMP
Daya Utama Bekasi kelas VIII dengan
jumlah 27 siswa. Adapun metode untuk
mengumpulkan data penelitian ini yaitu (1)
Observasi, observasi yang dilakukan untuk
mengamati proses pembelajaran guru dan
siswa pada pembelajaran kontekstual.
Kemudian peneliti mencatat hasil observasi
yang didapat dilapangan (2) Kuesioner
respon siswa terhadap model pembelajaran
kontekstual. (3) Tes soal dan (4)

Wawancara.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian terdiri dari hasil
observasi, hasil kuesioner siswa terhadap

model pembelajaran kontekstual, tes uraian

kritis, dan lain-lain. (Rusman, 2018, p.
198).

Penelitian ini akan dilakukan pada
tingkat SMP dengan tujuan
mendeskripsikan  kemampuan  berpikir
kreatif matematis siswa dalam memecahkan
masalah pada materi bangun ruang sisi
datar yang di tinjau berdasarkan model

pembelajaran kontekstual.

Setelah semua data terkumpul,
kemudian dianalisis secara deskriptif. Data
yang didapat dari jawaban tes dan
wawancara yang akan dideskripsikan
berdasarkan siswa dengan pengaruh
pembelajaran kontekstual tingkat tinggi,
sedang dan rendah. Analisis data dalam
penelitian ini dengan mereduksi data, yaitu
peneliti  mengumpulkan informasi yang
didapat saat di lapangan dengan catatan
singkat. Penyajian data berupa kumpulan
informasi yang disajikan dalam bentuk teks
cerita. Langkah terakhir dalam analisis,
yaitu peneliti  memberikan kesimpulan
akhir.

bangun ruang sisi datar dan wawancara.
Pengamatan dibuat dengan melihat proses

pembelajaran secara langsung di kelas yang
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menerapkan model pembelajaran
kontekstual.  Peneliti mengamati cara
mengajar guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hasil pengamatan vyaitu lembar
observasi dan catatan lapangan,
menunjukan; (1) guru mampu menciptakan
berbagai pengalaman belajar yang terfokus
pada pemahaman; (2) guru mampu
menerapkan konsep ketika siswa terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah; (3)
siswa mampu menggabungkan informasi
baru dengan pengalaman sebelumnya; dan
(4) siswa aktif dalam berkomunikasi atau
bertukar pendapat dengan siswa lainnya.
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam
penelitian (Crawford, 2001) terdapat lima
bentuk utama Yyang penting dalam
pembelajaran kontekstual, diantaranya: 1)
Relating, 2) Experiencing, 3) Applying, 4)
Cooperating, dan 5) Transferring.
Selanjutnya, penerapan RPP  model
pembelajaran  kontekstual juga dapat
melibatkan tujuh komponen pembelajaran
kontekstual yang disebutkan oleh Sanjaya
(Sugiyanto, 2009: 17) dalam penelitian
Bernard (2015) vyaitu: 1) modelling
(pemodelan); 2) inquiry (menemukan); 3)
questioning  (bertanya); 4) learning
community  (komunitas  belajar); 5)
constructivism (kontruktivisme); 6)
reflection (refleksi); dan 7) authentic
assessment (penilaian yang sebenarnya).
Deskripsi Jawaban Siswa A

berklasifikasi Tinggi

Hasil kuesioner siswa menunjukan
bahwa dalam pengaruh pembelajaran
kontekstual terdapat 4 siswa dengan
klasifikasi tinggi, 17 siswa dengan
klasifikasi sedang, dan 6 siswa dengan
klasifikasi rendah. Dari masing-masing
klasifikasi ~ dipilih satu siswa untuk
diberikan tes soal uraian. Soal tersebut
diukur berdasarkan 4 indikator kemampuan
berpikir  kreatif ~matematis. Indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis
yang dikembangkan dari penelitian (Putri et
al.,, 2020) untuk menguji hasil jawaban
siswa. Indikator tersebut yaitu: 1) Keaslian
(originality), yaitu siswa dapat
mengungkapkan cara-cara baru dan unik
untuk memecahkan suatu masalah; 2)
Keluwesan (flexibility), yaitu siswa dapat
memecahkan masalah dengan cara berbeda
dan dapat melihat pemecahan masalah dari
perspektif yang berbeda dan dengan cara
yang berbeda; 3) Kelancaran (fluency),
yaitu siswa dapat menemukan banyak
jawaban atas suatu masalah; dan 4)
Elaborasi (elaboration), yaitu siswa dapat
mengelaborasi secara detail suatu masalah.

Berikut ini akan dideskripsikan
jawaban siswa yang berklasifikasi terhadap
dampak penerapan pembelajaran
kontekstual dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar yang diukur
berdasarkan 4 indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis.

Indikator kelancaran
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Dengan indikator ini diharapkan

siswa mampu menemukan berbagai macam

jawaban atas suatu masalah dengan lancar.

Gambar 1. Jawaban Siswa A dengan Soal Indikator Kelancaran

Hasil tes uraian menunjukan cara
siswa dapat menyampaikan  yang
metodologi hasilnya unik dalam kaitannya
dengan siswa yang berbeda. Siswa A
mengetahui bangun ruang yang dimaksud
pada soal nomor 1 dengan cara
menggambar  bangun ruang tersebut.
Berdasarkan wawancara yang diperoleh,
siswa menjelaskan dengan baik, cara yang
digunakan siswa A  yaitu dengan
mengurangi tinggi kue terlebih dahulu

Indikator Keluwesan

selanjutnya mencari berat dari kue tersebut
dengan menggunakan rumus volume balok.
Menurut hasil penelitian (Putri et al., 2020),
siswa dapat memenuhi indikator kelancaran
apabila siswa menemukan berbagai macam
jawaban atas suatu masalah dengan lancar.
Dari hasil tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa siswa A dapat
memberikan banyak solusi pada masalah
nomor 1 dengan lancar. Maka, siswa A
memenuhi indikator kelancaran.

Dengan indikator ini diharapkan
siswa dapat menyelesaikan suatu masalah

dengan alternatif yang berbeda.

Gambar 2. Jawaban Siswa A dengan Indikator Keluwesan

Dalam memecahkan masalah soal

tersebut, siswa tidak dapat menunjukkan

hasil dari perspektif yang berbeda. Cara

yang digunakan masih sama dengan cara
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pada umumnya, siswa A menggunakan
rumus luas permukaan prisma segitiga yaitu
(2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi
prisma). Padahal terdapat rumus lain untuk
memecahkan masalah pada soal. Menurut
(Siswono, 2005) dalam penelitiannya, siswa
Indikator Keaslian

Dengan indikator ini diharapkan

siswa mampu mengungkapkan cara-cara

dapat memenuhi indikator keluwesan
apabila siswa mampu  memberikan
alternatif lain dalam memecahkan masalah.
Dari hasil temuan diatas, menunjukkan
bahwa siswa A belum mampu memenuhi
indikator keluwesan.

baru dan unik untuk memecahkan suatu

masalah.

Gambar 3. Jawaban Siswa A Dengan Indikator Keaslian

Siswa dapat menangani masalah soal
secara akurat yang terlihat pada gambar 3.
3. Akan tetapi cara yang digunakan
merupakan cara pada umumnya. Pada saat
wawancara, siswa A hanya mampu
menjelaskan cara yang dikerjakan sesuai
dengan rumus mecari luas permukaan

Indikator Kerincian

kubus vyaitu 6 x s x s. Dalam penelitian
(Putri et al., 2020) dijelaskan bahwa untuk
memenuhi  indikator  keaslian, siswa
diharapkan dapat mengungkapkan cara baru
dan unik. Dari hasil yang didapat melalui
tes dan wawancara, siswa belum mampu
memenuhi indikator keaslian.

Dengan indikator ini diharapkan
siswa mampu memecahkan masalah dengan

rinci, runtut, logis, jelas dan beralasan.
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Gambar 4. Jawaban Siswa A dengan Indikator Kerincian

Pada gambar diatas, siswa mampu
mencari berapa liter air pada aquarium yang
berbentuk prisma segitiga secara lengkap
dan rinci. Siswa dapat menuliskan diketahui
dan ditanyakan pada soal. Berdasarkan
wawancara, siswa dapat menjelaskan
Deskripsi Jawaban Siswa B
berklasifikasi Sedang

Indikator Kelancaran

penyelesaian dengan lengkap dan jelas.
Siswa menunjukkan dengan jelas dan
bijaksana dalam menangani masalah
tersebut. Ini menunjukan siswa memenuhi

indikator kerincian.

Dengan indikator ini diharapkan
siswa mampu menemukan berbagai macam

jawaban atas suatu masalah dengan lancar.

cm

Gambar 5. Jawaban Siswa B dengan Indikator Kelancaran

Hasil tes uraian siswa pada nomor 1,
setelah melakukan wawancara siswa dapat
menjelaskan dengan benar bagaimana
menemukan berat kue setelah kue tersebut
dipotong. Siswa dapat menjelaskan dengan
cara mencari selisin berat kue sebelum
dipotong dan sesudah dipotong dengan
rumus volume balok dan dapat menuliskan
ukuran berat dengan tepat. Menurut

Indikator Keluwesan

penelitian (Putri et al., 2020), dengan
indikator kelancaran diharapkan siswa
mampu menemukan berbagai macam
jawaban atas suatu masalah dengan lancar.
Dari hasil tes tertulis dan wawancara, siswa
B mampu memecahkan persoalan tersebut
secara lancar dan benar. Ini menunjukan
bahwa pada indikator kelancaran, siswa

sudah mampu memenuhinya.
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Dengan indikator keluwesan siswa

dapat memecahkan soal lebih dari satu

pemecahan.

Gambar 6. Jawaban Siswa B dengan Indikator Keluwesan

Hasil tes tertulis siswa B belum
mampu memecahkan masalah dengan cara
berbeda. Artinya, jawaban yang dikerjakan
masih bersifat sama dengan penyelesaian
pada umumnya. Setelah  melakukan
wawancara,  siswa  hanya  mampu
menjelaskan penyelesaian masalah yang
dikerjakan. Menurut  (Siswono, 2005)
Indikator Keaslian

Dengan indikator ini diharapkan

siswa mampu mengungkapkan cara-cara

dalam penelitiannya, siswa dapat memenubhi
indikator keluwesan apabila siswa mampu
memberikan  alternatif ~ lain  dalam
memecahkan masalah. Berdasarkan tes
tertulis dan wawancara siswa B pada
indikator keluwesan, siswa belum mampu

memenuhinya.

baru dan unik untuk memecahkan suatu

masalah.

Gambar 1. Jawaban Siswa B dengan Indikator Keaslian

Gambar 7 merupakan hasil tes
tertulis, siswa belum dapat memecahkan tes
uraian dengan pemikiran baru. Jawaban
yang diberikan merupakan jawaban pada

umumnya. Siswa kemudian dievaluasi,

menurutnya tidak ada alternatif lain untuk
memecahkan soal tersebut. Dalam indikator
keaslian, menurut (Putri et al., 2020)
diharapkan siswa mampu mengungkapkan

cara-cara baru dan unik untuk memecahkan
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suatu masalah. Hasil temuan diatas
menunjukkan bahwa siswa B belum

Indikator Kerincian

mampu memenuhi indikator keaslian.

Dengan indikator ini diharapkan
siswa mampu memecahkan masalah dengan

rinci, runtut, logis, jelas dan beralasan.

Gambar 3. 2 Jawaban Siswa B dengan Indikator Kerincian

Hasil tes tertulis siswa dapat
menyelesaikan dengan menuliskan
keterangan diketahui dan ditanyakan pada
soal. Langkah pertama yang dilakukan
siswa adalah dengan mencari volume balok
kemudian mencari volume prisma segitiga,
hingga pada langkah terakhir dengan
mengurangi volume prisma segitiga dengan
volume balok berdasarkan ukuran yang
tepat. Berdasarkan wawancara, siswa B
mengalami  sedikit kekeliruan dengan
ukuran tinggi prisma segitiga yang
ukurannya masih cm. Namun, siswa B

memeriksanya kembali dengan mengubah

ukuran cm ke dm. Dalam penelitian (Putri
et al, 2020) siswa dapat memenuhi
indikator kerincian apabila siswa mampu
memecahkan masalah dengan rinci, runtut,
logis, jelas dan beralasan. Ini menunjukan
bahwa siswa B memenuhi indikator
kerincian.

Jawaban Siswa C
berklasifikasi Rendah

Indikator Kelancaran

Deskripsi

Dengan indikator ini diharapkan
siswa mampu menemukan berbagai macam

jawaban atas suatu masalah dengan lancar.

Gambar 9. Jawaban Siswa C dengan Indikator Kelancaran
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Gambar 9 terlihat siswa C belum
menemukan jawaban yang tepat. Siswa
menjawab dengan cara mencari berat kue
sebelum kue tersebut dipotong dengan
rumus volume balok. Diperoleh hasil
wawancara, bahwa siswa cukup kesulitan
bagaimana cara mencari berat kue setelah
dipotong tersebut, selain itu siswa
Indikator Keluwesan

menyadari kesalahan ukuran dari volume
balok. Dari hasil penelitian (Putri et al.,
2020) bahwa untuk memenuhi indikator
kelancaran, siswa harus menyelesaikan
suatu masalah matematis dengan lancar.
Karena siswa C belum mampu menemukan
jawaban dengan lancar, maka siswa C tidak
dapat memenuhi indikator kelancaran.
Dengan indikator keluwesan siswa
mampu menyelesaikan persoalan matematis

dengan alternatif yang beragam.

Gambar 3. 3 Jawaban Siswa C dengan Indikator Keluwesan

Penyelesaian yang diberikan siswa
dalam persoalan mencari luas permukaan
segitiga ABC.DEF belum memberikan
jawaban yang benar. Siswa C telah
memberikan 2 alternatif penyelesaian yang
berbeda, namun jawaban yang diberikan
masih salah. Rumus vyang digunakan
bukanlah rumus untuk mencari luas
permukaan prisma segitiga. Wawancara
yang telah diperoleh, siswa lupa dengan
rumus luas permukaan prisma segitiga,

pada saat menyelesaikannya siswa juga

tidak yakin dengan jawabannya. Menurut
(Siswono, 2005) dalam penelitiannya, siswa
dapat memenuhi indikator keluwesan
apabila  siswa mampu  memberikan
alternatif lain dalam memecahkan masalah.
Dari hasil temuan diatas, siswa dapat
memberikan jawaban lebih dari satu
penyelesaian, namun jawaban tersebut
salah. Maka, pada indikator keluwesan hasil
jawaban tes uraian siswa belum dapat

terpenuhi.
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Indikator Keaslian
Dengan indikator ini diharapkan

siswa mampu mengungkapkan cara-cara

3\/ Lx«&‘j \

baru dan unik untuk memecahkan suatu

masalah.

Adeloh 6 m

Gambar 11. Jawaban Siswa C dengan Indikator Keaslian

Siswa C dalam hasil tes tertulis tidak
memberikan penyelesaian soal dengan baik.
Jawaban yang dituliskan jelas bukan
jawaban yang benar, melainkan itu hanya
ukuran rusuk yang telah tertera pada soal.
Hasil wawancara didapat bahwa siswa C
cukup kerumitan dalam mencari luas kertas
kado berbentuk kubus yang dibutuhkan.

Indikator Kerincian

Menurut hasil penelitian (Putri et al., 2020)
untuk memenuhi indikator keaslian, siswa
diharapkan dapat mengungkapkan cara baru
dan unik. Sementara itu dari hasil tes
tertulis, siswa C memberikan penyelesaian
jawaban yang tidak berhubungan dengan
soal. Ini menunjukan bahwa siswa C belum
memenuhi indikator keaslian.

Dalam indikator ini siswa diharapkan
mampu memecahkan masalah dengan rinci,

runtut, logis, jelas dan beralasan.

Gambar 3. 4 Jawaban Siswa C dengan Indikator Kerincian

Pada nomor 4 jawaban tertulis siswa
C mampu memberikan penyelesaian
jawaban dengan lengkap dan rinci. Saat
melakukan  wawancara, siswa dapat
menjelaskan gagasannya dengan baik
bagaimana mencari berapa liter air yang
terdapat pada aguarium berbentuk bangun
datar prisma segitiga. Siswa C juga dapat

memberikan ukuran yang tepat. Dari hasil

penelitian (Putri et al., 2020) siswa dapat
memenuhi indikator kerincian apabila siswa
mampu memecahkan masalah dengan rinci,
runtut, logis, jelas dan beralasan. Ini
menunjukan bahwa siswa C memenuhi
indikator kerincian.

Dari deskripsi hasil analisis yang
telah diperoleh, maka ringkasannya adalah

sebagai berikut:
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Deskripsi

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kategori
Keluwesan Kelancaran Kerincian Keaslian
Tinggi ] v v ]
Sedang ] v v ]
Rendah . ] v ]

Pada tabel 1 dapat dideskripsikan
bahwa untuk indikator kelancaran dan
kerincian dapat terpenuhi berdasarkan
siswa yang berklasifikasi tinggi dan sedang
terhadap pengaruh pembelajaran
kontekstual. Sementara itu, untuk indikator

kerincian saja dapat terpenuhi kepada siswa

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Tinjauan  dari  penelitian  ini
menunjukkan siswa yang berklasifikasi
tinggi dan sedang terhadap dampak
penerapan pembelajaran kontekstual dapat
memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif yaitu kelancaran dan kerincian.
Sementara itu, siswa yang berklasifikasi
rendah  terhadap dampak penerapan

pembelajaran kontekstual hanya mampu
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